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Abstrak
 

Peningkatan masyarakat dapat tercapai melalui community based development yang merupakan salah satu

bentuk perwujudan dari corporate social responsibility bertujuan untuk mencapai kondisi masyarakat di

mana transformasi sosial dapat berlangsung secara berkelanjutan. Hal-tersebut bisa terjadi bila masyarakat

menyadari akan hak-hak dan kewajibannya serta mempunyai kapasitas untuk melaksanakan transformasi

ekonomi teknologi dan sosial budaya.

 

Program community based development mensyaratkan adanya hubungan yang kondusif antara perusahaan

dan masyarakat tanpa hares mengambil alih peran pemerintah untuk mencapai sustainable development dan

tujuan pemerintah daerah (peningkatan PAD dan kesejahteraan umum) dapat tercapai.

 

Di Kabupaten Tanjung Jabung Timur berdiri sebuah perusahaan Tambang Minyak PertroChina International

Jabung Ltd. yang menjadi sumber pemasukan utama bagi kas pemerintah setempat bahkan juga bagi lingkup

yang lebih luas. Agar tujuan sustainable development dan pemerintah daerah tercapai maka diperlukan

penelitian vane berusaha menjawab pertanyaan: "Bagaimana pola hubungan antara masyarakat Desa Pandan

Jaya dengan Perusahaan PetroChina International Ltd.?" Hasil penelitian tersebut dilanjutkan dengan

pertanyaan : Bagaimana model hubungan ideal masyarakat dan industri guild meningkatkan pembangunan

dan kesejahteraan masyarakat yang bersinergi dengan industri?

 

Untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di atas maka disusun sebuah penelitian dengan

pendekatan kualitatif agar didapat gambaran yang jelas tentang pola-pola interaksi masyarakat yang hidup

dan tinggal di sekitar wilayah kegiatan pertambangan dengan kegiatan pertambangan itu sendiri. Penelitian

ini menggunakan data-data primer yang dikumpulkan dari hasil wawancara dengan para responden baik dari

pihak perusahaan aparat. pemerintah atau masyarakat; hasil observasi terhadap pola hubungan masyarakat

Pandan Jaya dengan PetroChina; dan data-data sekunder yang dikumpulkan dari dokumen-dokumen

perusahaan data monografi desa artikel-artikel dan literatur yang berkaitan dengan terra penelitian.

 

Penelitian ini dimulai pada April 2004 hingga Juni 2004 mencakup survei pcndahuluan dan penelitian

lapangan. Sedangkan subjek penelitian ini berasal dari berbagai latar belakang bidang profesi yaitu

pemerintahan (aparat desa ketua dusun ketua RT) perusahaan (staf Comdev Staf personalia karyawan

perusahaan dan Superintendent) dan masyarakat (petani peternak pedagang dokter guru perawat dan

masyarakat sebagai individu).

 

Penelitian ini menyerap aspirasi yang berkembang dalam masyarakat Pandan Jaya aspirasi-aspirasi tersebut

dapat dikelompokkan menjadi beberapa bidang yaitu pemerintahan pendidikan keagamaan pertanian
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perekonomian kesehatan sarana dan prasarana umum serta dukungan operasional kegiatan masyarakat.

Selanjutnya dari aspirasi-aspirasi yang terserap tersebut dilakukan pemilahan antara aspirasi yang ditujukan

kepada pemerintah daerah dan yang ditujukan kepada manajemen PetroChina.

 

Hasil pemetaan pola hubungan antara masyarakat dengan perusahaan di Pandan Jaya dapat dikelompokkan

menjadi empat pola yaitu: pertama pola hubungan yang ideal yaitu hubungan yang memiliki karakteristik

saling memberi dukungan dan keuntungan bagi kedua belah pihak yang terbentuk karena komunikasi dan

pola pikir yang sepaham antara pihak perusahaan dengan elemen masyarakat tertentu. Kedua pola hubungan

sepihak yaitu pihak yang berusaha menjalin komunikasi hanya satu pihak baik yang dilakukan oleh

PetroChina maupun oleh masyarakat Ketiga pola hubungan yang bertentangan yaitu pola yang timbul

karena tidak adanya tranparansi dari pihak PetroChina dan salah satu elemen masyarakat tidak bisa

menerima hal ini karena merasa telah ikut merasa memiliki hak tertentu atas hasil yang dieksploitasi oleh

PetroChina. Dan terakhir pola hubungan tidak peduli yaitu pola hubungan akibat tidak adanya pendekatan

(sosialisasi) dari pihak perusahaan sehingga tidak ada rasa memiliki dalam kelompok masyarakat dalam pola

hubungan ini.

 

Dari pemetaan pola hubungan akan ditemukan solusi terbaik sebagai pegangan untuk menyusun program

community development juga memberi gambaran pola antar stakeholder yang mengarah pada pola

hubungan ideal.


